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Abstrak
Mencuci tangan (hand hygiene) adalah tindakan membersihkan tangan dan jari jemari
menggunakan sabun dan air mengalir agar bersih dari kotoran atau mikroorganisme yang dapat
menyebabkan penyakit serta dapat mengurangi terjadinya infeksi sehingga perlunya pengetahuan
dan praktik mencuci tangan dengan séb NiukenTENjaga kebersihan tangan. Penelitian ini
mendeskripsikan pengetahuan dan pr, v‘%& gan menggunakan sabun pada siswa SD
Muhammadiyah 03 Pekajangapei€
jumlah sampel sebanyak
pengetahuan, dan praktik. A
penelitian menunjukan bahy
pengaruh pemberian pendié
tangan memakai sabun pa
diharapkan dapat dijadikan
agar senantiasa bisa terus iku

gta menggunakan kuesioner
at dan analisa bivariat. Hasil
a,Ho ditolak yang berarti ada
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PENDAHULUAN egara-negara di dunia sebagai
Pembangunan pada hakikatnya pembangunan global Millenium
adalah sebuah proses yang Development Goals (MDGs) (Badan Pusat

berkesinambungan antara berbagai Statistik, 2014).

dimensi, baik dimensi sosial, ekonomi,
maupun lingkungan yang bertujuan untuk
kesejahteraan masyarakat. Perhatian dunia
terhadap masalah lingkungan seperti yang
terjadi pada Indonesia sudah lama
dilakukanSDGs (Badan Pusat Statistik,
2014).SDGs  (Sustainable Development
Goals)merupakan upaya pembangunan
berkelanjutan yang menjadi acuan dalam
kerangka pembangunan dan perundingan

SDGs termasuk hal yang paling
sering dibicarakan untuk dijadikan agenda
pembangunan selanjutnya. Dalam SDGs
terdapat 17 tujuan didalamnya, salah
satunya yang berkaitan penurunan angka
kematian anak dijelaskan pada tujuan ke 3
yaitu menjamin adanya kehidupan yang
sehat serta meningkatkan kesejahteraan
penduduk pada semua usia (Badan Pusat
Statistik, 2016). Pada target SDGs 3A



diantaranya mengurangi angka kematian
yang dapat dicegah setidaknya 20 kematian
per 1000 kelahiran (Badan Pusat Statistik,
2014).

Anak-anak saat ini masih menjadi
perhatian dalam kerentanan penyakit yang
mengarah pada kematian. Salah satu upaya
dalam menurunkan angka kematian anak
yaitu dengan meningkatkan kesehatan anak
yang bisa dilakukan dengan pencegahan
penyakit. Anak sekolah merupakan sasaran
yang strategis untuk pelaksanaan program
kesehatan, karena selain jumlahnya yang
besar, mereka juga merupakan sasaran
yang mudah dijangkau karena '
terorganisir dengan baik (Norfai &
2016).

Anak usia sekd
kelompok usia yang Kritis
tersebut rentan terhadap
(Yusnita, 2016). Masala
biasanya timbul
berkaitan  dengan
diantaranya seperti tidak
secara baik dan benar,
kuku secara rutin serta tida
diri mencuci tangan dengan sabw
mengalir (Murwaningsih,
Berdasarkan fenomena yang ada sekarang,
bahwa anak usia sekolah mempunyai
kebiasaan kurang memperhatikan
pentingnya cuci tangan dalam kehidupan
sehari-hari terutama ketika di lingkungan
sekolah (Wantiyah, dkk. 2013).

Mencuci tangan dengan sabun
merupakan salah satu upaya dalam
pencegahan penyakit. Tindakan hand
hygiene 6 langkah dengan sabun dan air
mengalir terbukti efektif dalam
mengurangi mikroorganisme pada tangan
(Rahmawati & Noviani, 2017).Tangan
merupakan pembawa kuman penyakit yang
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paling utama, oleh karena itu sangat
penting untuk diketahui dan diingat bahwa
perilaku cuci tangan pakai sabun
merupakan perilaku sehat yang sangat
efektif dalam mencegah penyebaran
penyakit (Nurrahman, dkk. 2012). Penyakit
yang disebabkan karena kurangnya
kebiasaan mencuci tangan dengan sabun
diantaranya diare, penyakit kulit, ISPA,
dan kecacingan (Murwaningsih, 2016).
Kurangnya kebiasaan  mencuci
tangan dengan sabun secara baik dan benar
masih banyak ditemui pada anak yang usia
10 tahun kebawah. Pada anak usia tersebut
apgat aktif dan rentan terhadap penyakit

017).Salah satu faktor yang
perilaku adalah

PReRgetahuan dalam hal ini berperan
/« dapat mempengaruhi
mimbulkan  sikap  untuk
dan mempraktikan apa yang
tQidapat™ atau diperoleh (Meia Christine,
009). Pengetahuan akan perilaku hidup
ehat terutama dalam mencuci tangan
dengan benar sangat penting karena
dengan adanya  pengetahuan  akan
menumbuhkan kesadaran serta kemauan
anak untuk bersikap dan berperilaku hidup
sehat (Rahmawati & Noviani,
2017).Perilaku hidup sehat dengan cuci
tangan juga telah menjadi perhatian Dunia
karena masalah kurangnya praktik cuci
tangan tidak hanya terjadi di Negara
berkembang tetapi di Negara maju pun
kebanyakan masyarakat bahkan anak-anak
masih lupa untuk melakukan perilaku cuci
tangan (Dewi, 2017).



Perlunya pembelajaran mengenai
perilaku mencuci tangan pada anak dalam
meningkatkan kesehatan dan pengetahuan
salah satunya dengan  memberikan
pendidikan kesehatan (Rahmawati &
Noviani, 2017). Pendidikan kesehatan
adalah usaha dasar dalam mempersiapkan
peserta didik agar tumbuh kembang sesuai,
selaras, seimbang dan sehat baik fisik,
mental, sosial maupun lingkungan dengan
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan latihan yang diperlukan bagi
peranannya saat ini maupun di masa yang
akan datang  (Efendy, 2009, h.
211).Pendidikan kesehatan pada ana '
dini dapat menumbuhkan kesadg

perilaku dan
umumnya. Anak-anak

mengenai pengaruh pendidikan keseha
terhadap tingkat pengetahuan hand hygiene
pada anak sekolah dasar di SD
Muhammadiyah Senggotan dengan sampel
kelas V dengan jumlah 34 murid.
Penelitian Rahmawati & Noviani
(2017) didapatkan hasil tingkat
pengetahuan post test mengalami kenaikan
jumlah  kategori  baik dan  cukup
dibandingkan dengan tingkat pengetahuan
pada saat pre testdan nilai P value<0.05
(0.003<0.05). Studi pendahuluan telah
dilakukan peneliti, hasil wawancara yang
didapatkan pada salah satu guru dan

beberapa siswa SD  Muhammadiyah
03Pekajangan mengatakan bahwa di SD
tersebut dulu pernah ada penyuluhan
mengenai cuci tangan namun pada tahun
2019 ini belum ada pendidikan kesehatan
mengenai hand hygien atau praktik cuci
tangan oleh tenaga kesehatan dan
sebagainnya. Kebiasaan anak-anak saat
bermain dan memakan jajan cenderung
kurang memperhatikan kebersihan
tangannya  padahal  sekolah  sudah
memfasilitasi ~ wastafel yang  bisa
dipergunakan anak-anak untuk mencuci
tangan.

Berdasarkan latar belakang diatas
Bliti ingin mengetahui tentang pengaruh

: kesehatan hand hygiene
getahuan dan praktik cuci
akai sabun pada siswa SD
yah 03 Pekajangan.
raian latar belakang diatas,
permasalahan penelitian
pengaruh pendidikan

jdn Umum pada penelitian ini untuk
gtahui  pengaruh pendkeshand hygiene
ddap pengetahuan dan praktik cuci tangan
memakai sabunpada siswa SD Muhammadiyah
03 Pekajangan.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian  yaitu  rencana
penelitian yang disusun dengan baik dan
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat
memperoleh jawaban terhadap pertanyaan
penelitian (Setiadi, 2013). Pada penelitian ini
menggunakan desain Quasi Eksperimentpre
and post test without control. Pada desain ini
peneliti hanya melakukan intervensi pada satu
kelompok tanpa pembanding (Dharma, 2011) .



Penelitian  ini  bertujuan  untuk HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

mengetahui adanya pengaruh pendidikan Hasil Penelitian
kesehatan hand hygieneterhadap pengetahuan 1. Analisa Univariat
dan praktik cuci tangan memakai sabun siswa a. Karakteristik Responden
SD Muhammadiyah 03 Pekajangan dengan Tabel 5.1
metode pre test dan post test yaitu dengan Distribusi frekuensi karakteristik jenis
mengukur variabel terikat sebelum dan sesudah kelamin responden dan pernah diajari
dilakukan intervensi. cuci tangan (n =130)
Variabel f %
POPULASI DAN SAMPEL Jenis Kelamin
. . . Perempuan 70 53,8
Populasi dalam penelitian ini adalah L aki-laki 60 46,2
Populasi yang diambil kedalam penelitian ini Pernah diajarkan mencuci tangan
adalah siswa kelas 1 sampai 3 SD Tidak 3 2,3
Muhammadiyah 03 Pekajangan yang berjumlah Ya 127 97,7
130.
Sampel dalam penelitian ini ad Tabel 5.2

istribusi frekuensi karakteristi
r,tihggi badan dan berat badan
esponden (n = 130)

1 sampai kelas 3 SD Mu
Pekajangan sebanyak 13

penelitian yang telah dilakuk an__ SD Min  Max

tersebut masuk kriteria inkl . 0.905 6 10

yang termasuk dalam Krit€ri o , 8.709 113 154

diikutsertakan dalam i ,{% 5 55) 5.559 15 45

Pengambilan sampel menggulia

sampling (sampel jenuh) sebelum pendidikan

hand hygiene terhadap

tauan dan praktik cuci tangan
e sabun pada siswa SD
uhammadiyah 03 Pekajangan.

Etika penelitian terdiri
Consent, 2) Anonimity, 3) ConfideRti
Alat pengumpulan data dalamspe
ini menggunakan kuesioner dengan {tek

angket. Pengolahan data melalui langKah- Tabel 5.3
langkah editing, coding, processing dan D_is'gribusi frekuensi sebelum_
cleaning (Notoatmodjo, 2012, hh. 176-177). pendidikan kesehatan hand hygiene

terhadap pengetahuan dan praktik

Penelitian ini menggunakan analisis data . :
cuci tangan memakai sabun (n = 130)

univariat yang menghasilkan  distribusi

frekuensi dalam bentuk prosentase. Analisa Variabel f %
. L ' . Pengetahuan

univariate dalam penelitian ini menghasilkan Baik 85 65.4

pengetahuan dan praktik cuci tangan memakai Cukup 45 34.6

sabun dan analisa bivariat pada penelitian ini

bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh Praktik

pendidikan kesehatan hand hygieneterhadap Baik 0 0
. . . Kurang 130 130

pengetahuan dan praktik cuci tangan memakai Total 130 100

sabun siswa SD  Muhammadiyah 03
Pekajangan.



C.

Gambaran sebelum pendidikan
kesehatan hand hygiene terhadap
pengetahuan dan praktik cuci tangan
memakai sabun pada siswa SD
Muhammadiyah 03 Pekajangan.

Tabel 5.4
Distribusi frekuensi sesudah
pendidikan kesehatan hand hygiene
terhadap pengetahuan cuci tangan
memakai sabun

(n=130)

Variabel f %
Pengetahuan

Baik 130 100

Cukup 0
Praktik

Baik

Kurang

Total

2. Analisa Bivariat
a. Pengaruh PeRdiciikan
Hand Hygig
Pengetahuan da
Tangan Memakai $
SD Muhammadiy
Pengaruh pendidikan kesehiata g
hygiene terhadap pengetahual da
praktik cuci tangan memakai saptin
pada siswa SD Muhammadiyah 03
Pekajangan (n = 130)
Pengeta Praktik
huan Kurang Baik p
value
N | % N | % 0,000
Cukup 0 0 130 | 100
Baik 130 | 100 0 0
Total 130 | 100 | 130 | 100

Hasil Pembahasan
1. Gambaran Karakteristik Responden.

Hasil  penelitian  yang telah
dilakukan 130 responden karakteristik
jenis kelamin terdapat 70 responden
(53,8%) berjenis kelamin perempuan dan
60 responden (46,2%) berjenis kelamin
laki-laki. Pada penelitian ini lebih banyak
responden perempuan daripada laki-laki,
hal inididukung pada penelitian
Rachmawati (2016) yang mengatakan
bahwa siswa perempuan lebih memberi
perhatian dibandingkan laki-laki selama
pemberian penyuluhan. Perhatian adalah

anyak  sedikitnya  kesadaran  yang
Myertai sesuatu aktivitas yang dilakukan
ata, 2010). Seperti yang dijelaskan

karakteristik Pernah
cara mencuci tangan
kkan bahwa sebagian kelompok
gSperimen 127 responden (97,7%) pernah
endapatkan informasi tentang cara
mencuci tangan dan 3 responden (2,3%)
tidak pernah mendapatkan informasi. Hal
ini diperkuat oleh Wong (2004) dalam
Rosyidah (2014) yang menjelaskan bahwa
memori jangka pendek anak mulai
berkembang dengan baik, namun memori
jangka panjang anak telah berkembang tapi
sedikit. Dapat disimpulkan bahwa daya
ingat tentang mencuci tangan pada anak
diajarkan pada SD kelas 1 sampai 3 dalam
kategori cukup baik dibuktikan dengan
nilai pengetahuan mencuci tangan pada
siswa tersebut.



Pada karakteristik umur menunjukan
rata — rata umur 7 tahun dengan umur
minimal 6 tahun dan usia maksimal 10
tahun.Di Indonesia, rentang usia siswa SD,
yaitu antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun.
Usia siswa pada kelompok kelas rendah, yaitu
6 atau 7 sampai 8 atau 9 tahun. Siswa yang
berada pada kelompok ini termasuk dalam
rentangan anak usia dini.

Masa usia dini ini merupakan masa
yang pendek tetapi sangat penting bagi
kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada
masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak
perlu didorong sehingga akan berkembang
secara optimal (Kawuryan, 2011). '
sasaran anak usia sekolah 6 sampai /&
merupakan periode emas dal3
pengetahuan dan perilaku
sehat yang dimulai dari
(Listyarini, 2017). U
pengaruh terhadap day;
pikir seseorang serta
diharapkan akan semaki
daya tangkap dan

Teori perkembangaR
piaget menjelaskan  bahwa

untuk menjadi dasar diberikannya bertys
kecakapan yang dapat mengembangkan pola
pikir atau daya nalarnya. Pada anak usia 6-8
tahun sudah berada dalam jenjang pendidikan
sekolah dasar kelas awal (kelas 1,2,3). Proses
pembelajaran yang diterima anak dikelas
sudah lebih terarah pada kemampuan
membaca,  menulis,  menghitung  dan
berangsur-angsur anak mulai mendapatkan
materi  pembelajaran  yang lebih  luas
(Ernawulan, 2010).
Karakteristik berat badan dari hasil
penelitian menunjukan responden memiliki
rata—rata berat badan 23,55 cm minimal 15

cm dan maksimal 45 cm. Untuk
karakteristik tinggi badan hasil penelitian
menunjukan respondenmemiliki rata—rata
tinggi badan 134,49 cm minimal 113 cm
dan maksimal 154 cm.

. Gambaran pengetahuan dan praktik

sebelum pendidikan kesehatan hand
hygiene pada siswa SD Muhammadiyah 03
Pekajangan

Hasil ~ penelitian  pengetahuan
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
hand hygiene ditunjukkan pada tabel yaitu
hasil pada 85 responden (65,4%)
berpengetahuan baik dan 45 responden
4,6%) berpengetahuan cukup. Hasil

angan merupakan tindakan yang termasuk
Oalam  tindakan  pencegahan  dan
penanggulangan penyakit serta menjadi
program PHBS di Sekolah (Kemenkes Rl,
2011). Faktor yang berhubungan dengan
praktik cuci tangan pakai sabun salah
satunya adalah pengetahuan. Pengetahuan
adalah objek tertentu yang dapat di indera
sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa
menjadikan seseorang menjadi tau.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian  Rachmawati (2016) yang
mengatakan kurangnya dalam praktik cuci
tangan sebelum dilakukan pendidikan



kesehatan.Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi antara lain pengetahuan
yang kurang serta sikap yang kurang
peduli terhadap kesehatan (Notoatmodjo,
2010).
. Gambaran pengetahuan dan praktik
sesudah  pendidikan  kesehatan hand
hygiene terhadap pengetahuan dan praktik
cuci tangan memakai sabun pada siswa SD
Muhammadiyah 03 Pekajangan

Hasil penelitian pengaruh
pendidikan  kesehatan hand hygiene
terhadap pengetahuan dan praktik cuci
tangan memakai sabun pada siswa
ditunjukkan dari hasil tabel '
dilakukan pendidikan kesehataf
hygiene dari data tersebu 3
bahwa 130

didukung
dilingkungan sekolah

dengan baik dan bena
menunjukan bahwa
mendapatkan pendidikan
menunjukan adanya 3
pengetahuan dan praktik cuci tangan.
Seperti yang dijelaskan oleh Fitriani (2011)
bahwa penyuluhan atau pendidikan
kesehatan merupakan proses perubahan
pada individu secara masyarakat agar dapat
terwujud perubahan yang lebih baik sesuai
dengan yang diharapkan.

Melalui  pendidikan  kesehatan
tersebut akan memberikan kemudahan
karena dapat menggambarkan suatu objek
dengan gambar dan suara, sehingga
memiliki daya tarik tersendiri dalam

menyampaikan pesan secara maksimal
(Sadiman, 2012). Peningkatan pengetahuan
tidak hanya mutlak didapatkan lewat
pendidikan formal saja, tetapi diperoleh
melalui pendidikan non formal juga. Ada
dua aspek dalam pengetahuan seseorang
mengenai suatu objek yaitu aspek positif
dan objek yang diketahui, lewat aspek
itulah yang nantinya akan menimbulkan
sikap semakin positif terhadap objek
tertentu (Wawan & Dewi, 2014, h.12).
Sikap belum tentu bisa terwujud dalam
tindakan karena untuk  mewujudkan
tindakan perlu adanya faktor yang
empengaruhi diantaranya fasilitas/sarana
prasarana (Notoatmodjo, 2003 dikutip
mWMeia Christine, 2009). Hal ini
gan penelitian Rochmawati
ana terdapat peningkatan
aktik cuci tangan setelah

gan penelitian Burhaein
mengatakan bahwa

4. Pengaruh pendidikan kesehatan hand

hygiene terhadap pengetahuan dan praktik
cuci tangan memakai sabun pada siswa SD
Muhammadiyah 03 Pekajangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan hand
hygiene terhadap pengetahuan dan praktik
cuci tangan memakai sabun pada siswa SD
Muhammadiyah 03 Pekajangan. Hasil
sebelum dan setelah pendidikan
kesehatandiolah dengan uji  wilxocon
diperoleh nilai p value sebesar 0,01 kurang
dari o (0,05), sehingga Hy ditolakyang



berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan
hand hygiene terhadap pengetahuan dan
praktik cuci tangan memakai sabun pada
siswa SD Muhammadiyah 03 Pekajangan.
Anak usia sekolah dasar merupakan
usia dimana anak memiliki rasa ingin tahu
yang besar, suka berimajinasi serta masa
paling berpotensi untuk belajar. Pada anak
usia sekolah dasar sudah dapat menentukan
kehendak atau keinginan sesuai dengan
kemampuan mereka untuk memilih yang
lebih  baik.  Perkembangan  mental
intelektual anak  mencapai  tahap
kematangan pada saat memasuki usia
sekolah. Masa anak ini disebut '
intelektual ~ karena  keterbukag
keinginan anak
pengetahuan  dan
terutama mengenai cuci
dan benar (Rachmawati,

juga menjadi bentuk intervensi atau
yang ditujukan kepada perilaku agar
perilaku  kondusif  untuk  kesehatan
(Notoatmodjo, 2012. h.18). Menyampaikan
pesan kepada anak-anak membutuhkan
media yang tepat karena anak menyukai
hal-hal yang baru dan suka berimajinasi
dan salah satu media yang tepat yaitu
media elektronik sebagai sasaran untuk
menyampaikan  pesan-pesan informasi
kesehatan, jenisnya berbeda-beda salah
satunya dengan video dan slide(power
point).

Anak diberikan pendidikan
kesehatan dengan media tersebut dalam
upaya memberi pemahaman kepada anak
agar menjaga kesehatan melalui cuci
tangan salah satunya mengenai
pengetahuan cuci tangan dan praktiknya.
Notoatmodjo (2010) dalam Mardhiah
(2015) bahwa kurang lebih 75% dari
pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata, sedang sisanya melalui indera yang
lain. Dengan menggunakan power point,
informasi yang disampaikan melalui mata
lebih banyak, sehingga informasi akan
lebih mudah diterima. Responden bisa
enerima informasi melalui telinga untuk

informasi yang disampaikan
a dengan baik sehingga
)g disampaikan dapat diterima
sehingga  dapat
praktik cuci tangan yang
Sasiman, 2012). Praktik
sebagai awal  untuk
an kotoran dan debu secara
mengurangi  jumlah

ang berhubungan dengan praktik
tangan pakai sabun salah satunya
adalah pengetahuan. Pengetahuan adalah
objek tertentu yang dapat di indera
sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa
menjadikan seseorang menjadi tau.

Sukses atau tidaknya suatu kegiatan
bergantung pada bagus atau tidaknya
program (Machfoedz, 2009). Hal ini sesuai
dengan penelitian Edyadi (2014) yang
menyebutkan bahwa perubahan
pengetahuan dan sikap atau perubahan
perilaku salah satunya dipengaruhi oleh
media dalam penyuluhan. Adanya media
penyuluhan dapat mempengaruhi
pengetahuan, sikap yang selanjutnya dapat



mempengaruhi praktik cuci tangan. Media
pendidikan kesehatan pada penelitian ini
menjelaskan  tentang pengertian  cuci
tangan, saat yang tepat untuk cuci tangan,
serta langkah-langkah yang baik dan benar
dalam mencuci tangan disertai gambar-
gambar yang membuat anak-anak menjadi
tertarik dan dapat memahami dan
mempraktikan informasi yang
disampaikan. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian  Rachmawati  (2016) yang
menyatakan  bahwa ada  pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap praktik cuci
tangan di  SD  Negeri  Nogotirto
Yogyakarta.

Keterbatasan Penelitian

kuat  serta 3
menangkap dan memahami
diberikan.

2. Pemberian pendidikan kesehatan dalam
penelitian ini hanya dilakukan satu kali.
Pendidikan kesehatan yang merupakan
penyampaian informasi dan edukasi,
sehingga perlu dilakukan secara
bertahap dan berkesinambungan.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan judul “Pengaruh
Pendidikan KesehatanHand Hygiene
Terhadap Pengetahuan dan Praktik Cuci
Tangan Memakai Sabun Pada Siswa SD

Muhammadiyah 03 Pekajangan” dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Gambaran Karakteristik Responden

Hasil penelitian responden
pengetahuan dan praktik cuci tangan
memakai sabun pada siswa dengan
Karakteristik jenis kelamin
menunjukkan ~ bahwa  sebagian
berjenis kelamin perempuan.
Sedangkan karakteristik ~ Pernah
diajarkan cuci tangan menunjukkan
bahwa sebagian besar pernah
mendapatkan informasi tentang cuci
tangan.

. Gambaran  sebelum  pendidikan

kesehatan hand hygiene terhadap
Bagetahuan danpraktik cuci tangan

madiyah 03 Pekajangan.
85 responden  (65,4%)
baik dan 45

. JPada praktik cuci tangan
dilakukan  pendidikan
didapatkan data 130
responden  menunjukan
praktik cuci tangan yang kurang.

. Gambaran  sesudah  pendidikan

kesehatan hand hygiene terhadap
pengetahuan danpraktik cuci tangan
memakai sabun pada siswa SD
Muhammadiyah 03 Pekajangan.

Hasil sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan hand hygiene
dari data tersebut menunjukan
bahwa 130 responden (100%)
berpengetahuan baik dan praktiknya
baik.

. Pengaruh  pendidikan  kesehatan

hand hygiene terhadap pengetahuan
dan praktik cuci tangan memakai



sabun pada siswa SD 4. Bagi instansi terkait

Muhammadiyah03 Pekajangan. Penelitian ini  diharapkan
Hasil yang didapat dengan p value akan menstimulus SD
sebesar 0,000 kurang dari a (0,05), Muhammadiyah 03  Pekajangan
sehingga Ho ditolakyang berarti ada untuk selalu mengajarkan cara
pengaruh  pendidikan  kesehatan mencuci tangan dengan benar
hand hygiene terhadap pengetahuan kepada siswa dan membiasakan
dan praktik cuci tangan memakai siswanya mencuci tangan dengan
sabun pada siswa SD benar karena dengan mencuci
Muhammadiyah03 Pekajangan. tangan dapat mencegah berbagai
penyakit.
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